BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Dalam kehidupan di dunia ini, setiap orang memerlukan tempat untuk
melakukan aktivitasnya. Melalui tempat tersebut setiap orang bisa berekreasi,
berhubungan dan saling mengenal satu dengan yang lain. Dalam beriman juga
manusia membutuhkan tempat tertentu atau tempat khusus (tempat suci) untuk
berelasi dengan siapa dan apa yang dia percaya. Setiap agama memeliki tempat atau
ruang dalam melakukan tindakan kultiknya. Dan tempat-tempat tersebut memiliki
nama masing-masing. Hindu menamai Pura, Budha menamai tempat ibadat mereka
dengan Vihara, Kristen dan Katolik mereka menamai tempat ibadat mereka dengan
gereja, Islam menamai Masdjid (Mushola). Namun demikian, agama Katolik,
Kristen dan Islam masih melakukan ibadatnya di tempat lain yang sesuai dengan
kegiatan itu. Hal itu bukan berarti bahwa dengan demikian tempat ibadat tidak
dipandang suci, justru sebaliknya karena merupakan tempat suci yang dikhususkan
bagi pertemuan dengan Tuhan, tempat ibadat dipandang sebagai tempat yang
suci.’™™ Tempat-tempat itu merupakan tempat yang khusus bagi agama-agama
tersebut dalam melakukan ibadat. Di sana mereka berhubungan dengan
kepercayaan mereka masing-masing.

Dalam sejarah bisa dilihat bahwa tempat-tempat ibadat tersebut sudah ada

sejak awal mula. Dalam Kitab Kejadian Allah mengusir manusia pertama dari

154 Bdk. Iman Katolik, KWI (Yogyakarta: Kanisius, 1996) 165.
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taman Eden karena melalukan kejahatan dan dosa. Taman Eden itu merupakan
tempat suci, tempat di mana manusia bertemu dengan Allah. Dan ketika itu Allah
berbicara dengan manusia di taman itu dan mereka juga mendengar Dia.'*> Tempat
suci dalam Kitab Suci Perjanjian Lama digambarkan secara jelas bahwa tempat
tersebut sangat dihormati, dihargai, dan dikuduskan. Setiap orang yang hendak
masuk dalam tempat suci hendaknya membersihkan diri terlebih dahulu. Manusia
pertama mereka diusir dari taman tersebut karena telah melakukan kejahatan di
mata Allah. Begitu juga apa yang dialami Musa di gunung Horeb. Allah
menampakkan diri kepada Musa dalam rupa api di dalam semak. Dan ketika Musa
berdiri di sana ia ditegur oleh Allah bahwa ia harus membuka sandalnya karena
tempat dia berada merupakan tempat yang suci bagi Allah.’>® Kepantasan diri
dalam menghadap atau bertemu dengan Allah sangat penting untuk menjaga
kekudusan Allah sendiri.

Bangsa Israel menamai tempat suci dengan Kemah. Kemah merupakan
tempat dua loh batu, tempat ke sepuluh perintah Allah. Dalam kemah suci ini juga
memiliki kesamaan dengan apa yang dialami oleh Musa, bahwa yang bisa masuk
dalam Kemah suci hanya orang-orang tertentu yang dipilih untuk
mempersembahkan kurban kepada Allah. Dan orang-orang tersebut ialah hanya
para imam. Karena tempat itu sendiri merupakan tempat Allah berjumpa dengan
umat-Nya.

Pada karya tulis ini, lebih khusus membahas ruang ibadat dalam agama

Katolik yang disebut dengan gereja. Kita mengenal istilah gereja dengan huruf “g”

155 Bdk. Kitab Kejadian Bab 3:9-24 “Pecakapan manusia dengan Allah di Taman Eden”.
156 Bdk. Kitab Keluaran Bab 3:5.
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kecil sebagai gedung bangunan, dan Gereja dengan huruf “G” yang merupakan
umat Kristiani atau lebih tepat pribadi-pribadi orang Kristiani itu sendiri.*>” Namun
yang ditekankan di sini adalah gereja sebagai gedung bangunan tempat orang-orang
Kristiani beribadat. Agama Katolik menyebut gedung gereja itu sebagai tempat
yang suci, kudus, bait Allah, rumah Tuhan. Dalam ritual keagamaan, seperti misa,
ibadat, atau bentuk liturgis lainnya, biasanya mereka laksanakan dalam gedung
gereja tersebut.

Sejak zaman Yesus dalam Perjanjian Baru istilah gereja ini sudah dikenal
dengan berbagai istilah bait Allah, kenisah Allah, rumah ibadat dan sinagoga.
Tempat-tempat itu merupakan tempat di mana Yesus berada, berkhotbah, mengajar,
dan menyembuhkan orang. Dalam Injil Lukas bab 2:46-49 “bahwa orang tua Yusuf
dan Maria ibu-Nya menemukan Dia dalam bait Allah. Dan la mengatakan kepada
mereka bahwa la harus berada dalam rumah Bapa-Nya, yakni rumah Allah sendiri”.
Bahkan sejak awal kelahiran-Nya Yesus sudah dipersembahkan di bait Allah.**
Tempat suci yang disebut dengan gereja oleh umat Kristiani ini digunakan hanya
untuk kegiatan ritual atau ibadat suci. Pada zaman Para Rasul, tempat-tempat
tersebut mereka gunakan untuk melaksanakn perayaan suci yang disebut dengan
pengenangan perjamuan malam terakhir Yesus bersama mereka. Para Rasul
melaksanakannya di dalam rumah-rumah jemaat Kristiani, bahkan di katakombe.
Yang mereka lalukan itu merupakan perayaan kultik Kristiani yang terus-menerus
diwariskan hingga saat ini, dengan istilah perjamuan Ekaristi. Sejak Gereja pertama

oleh Para Rasul, perayaan EKaristi ini merupakan kegiatan utama dalam hidup

157 Bdk. C.H. Suryanugraha, Rupa dan Citra, (Bandung: SangKris, 2004) 9.
158 Bdk. Lukas 2:22 dan 27.
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mereka. Mereka mengenang kembali kisah atau misteri penebusan Allah bagi umat
manusia.

Perayaan Ekaristi yang diwariskan oleh Yesus kepada Para Rasul. Sampai
sekarang Gereja senantiasa terus melaksanakannya dalam ruang atau tempat-tempat
yang layak untuk itu. Dalam ajaran Gereja Katolik Roma, gereja merupakan tempat
bangunan suci yang diperuntukkan bagi ibadat ilahi dimana umat beriman berhak
masuk untuk melaksanakn ibadat Ilahi.'>® Gereja didedikasikan sebagai tempat
untuk ibadat ilahi atau perayaan suci. Sesuai dengan ajaran Gereja katolik Perayaan
Ekaristi dilaksanakan pada tempat yang layak dan pantas. Gereja merupakan tempat
Yesus hadir dan menjumpai umat-Nya seperti yang pernah terjadi sejak 2000 tahun
yang lalu. Yesus menjumpai umat-Nya dalam tanda. Yesus menjumpai umat-Nya
dalam Ekaristi yang dirayakan, di atas altar, dan dalam diri imam sendiri sebagai In
Persona Christi.

Peran gereja sebagai sebuah bangunan suci dapat ditinjau dari liturgi itu
sendiri. Pertama, layak dan pantas untuk perayaan-perayaan suci. Tidak menjadi
pertentangan iman umat Kristiani. Kedua, sebagai sarana liturgi mampu mengantar
umat beriman pada yang ilahi melalui simbol-simbol yang ada. Ketiga, harus
menjadi tempat perayaan resmi gereja, yang wajib memiliki nihil obstat dan
imprimatur dari otoritas gerejawi yang berwenang (Kongregasi Ibada llahi atau
Uskup Diosesan setempat) untuk dikatakan sah dan sungguh liturgis. Keempat,
sebagai tempat perayaan suci, gereja pun harus suci.

Jadi, gereja hendaknya jangan digunakan untuk hal-hal yang profan, seperti

halnya tempat berekreasi, tetapi sebagai tempat untuk berjumpa, memuji dan

159 Bdk. Kitab Hukum Kanonik , Kan 1214.
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mendengarkan Tuhan. Gunakanlah gereja sebagai tempat suci, hadirlah sebagai
seorang berdoa. Tuhan memandangmu dan engkau memandang Dia di atas takhta-

Nya.

5.2. Saran

Gedung gereja memiliki makna mendalam. Makna tersebut tidak akan
dipahami jika gereja (ruang sakral) diperlakukan secara sembarangan sehingga
sangat dianjurkan untuk mematuhi segala aturan yang pantas dan layak terutama
aturan-aturan liturgi yang berkaitan dengan penggunaan ruang tersebut. Aturan-
aturan liturgi hendaknya menyadarkan kita bahwa liturgi itu bukan produk buatan
manusia. Liturgi berasal dari Allah karena sumber dan tujuan liturgi adalah Allah
sendiri, diteruskan dan dilestarikan oleh Gereja. Hanya Gereja dengan otoritas yang
berasal dari Allah yang mengetahui dengan pasti bagaimana cara menyembah dan
memuliakan Allah secara benar. Maksudnya ialah manusia tidak mengetahui
dengan pasti apakah yang dilakukannya sudah sesuai dengan kehendak Allah,
kecuali Allah yang telah menyatakannya pada manusia itu sendiri. Jadi, perlakuan
terhadap ruang sakral secara sembarangan dengan sendirinya telah melanggar
aturan liturgi yang benar. Aturan-aturan itu pun mencegah liturgi menjadi sesuatu
yang antropologis, maksudnya ialah berpusat pada manusia dan bukan berpusat
pada Allah. Aturan liturgi mencegah manusia untuk menyembah allah yang palsu,
atau allah ciptaan manusia yang sengaja dibuat untuk memuaskan perasaan-
perasaan manusia itu sendiri. Aturan dalam liturgi mendorong umat beriman untuk

taat setia terhadap apa yang telah dteapkan oleh gereja. Bukan berarti umat beriman
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tidak bebaskan dalam menggunakan ruang gereja atau berliturgi dalam gereja dan
bukan berarti sisi kemanusiaan umat beriman diabaikan, justru aturan liturgi
menjamin adanya kebebasan, yakni kebebasan yang berpedoman pada kebenaran.
Kalau kebebasan itu tanpa batas atau dibiarkan saja, maka yang terjadi adalah
gedung gereja bukan sebagai tempat sakral tetapi dijadikan sebagai tempat pentas
seni atau tempat penghibur lainnya.

Oleh karena itu, jika ingin menggunakan gereja atau ruang doa lainnya
dengan baik dan benar, harus terlebih dahulu memperhatikan peraturan-peraturan
liturgi, yang telah ditetapkan oleh gereja. Selain itu juga diharapkan agar selalu
memperhatikan peraturan yang tidak tertulis, seperti penggunaan busana yang
pantas, dan lain sebagainya. Setiap orang yang datang ke tempat suci atau gereja
merupakan orang yang ingin bertemu dengan Allah. Karena untuk itulah gereja
didedikasikan agar digunakan sesuai dengan fungsi pengudusan itu. Maka yang
diharapkan adalah sikap doa dan kesiapan batin, sebab itu Yesus berkata, bahwa
“Rumah-Ku adalah rumah doa” agar sungguh penggunaan gereja sesuai dengan

maksud itu.
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